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Abstract, Business is one way to make a living human being, MLM is one of the
business system how to market with direct sales. Sharia is Tianshi MLM
companies that use marketing system by way of direct sales in the field of health
food products get certificates hala and businesses get the certificate from the
sharia Majlis Ulama Indonesia (MUI). This study looked at the MLM Tianshi
Syariah business ethics from the standpoint of ethics Deontology Immanuel Kant.
Business is not just a trading relationship that only think about profit and loss, but
there are ethics that must be implemented. This study aimed to describe truthfully
what Tianshi actual business practices. Understanding Ethics MLM Tianshi
sovereign, when seen dar Deontology Immanual Kant ethical perspective.
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Intisari, Bisnis merupakan salah satu cara manusia untuk menyambung hidup,
MLM merupakan salah satu sistem bisnis yang cara pemasarannya dengan
penjualan langsung. MLM Tianshi Syariah adalah perusahaan yang menggunakan
sistem pemasaran dengan cara penjualan langsung dibidang makanan kesehatan,
produknya mendapatkan sertifikat hala dan bisnisnya mendapatkan sertifikat
syariah dari Majlis Ulama Indonesia (MUI). Penelitian ini memandang etika
bisnis MLM Tianshi Syariah dari sudut pandang etika Deontologi Immanuel
Kant. Bisnis bukan hanya sekedar hubungan jual beli yang hanya memikirkan
untung rugi, namun ada etika yang harus dilaksanakan. Penelitian ini bertujuan
mendiskripsikan dengan sebenar-benarnya bagaimana praktik bisnis Tianshi yang
sesungguhnya. Memahami Etika MLM Tianshi pabila dilihat dar perspektif etika
Deontologi Immanual Kant.
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